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ABSTRAK

Introduction: Tooth discoloration is a change in tooth color 
that varies in etiology, appearance, and severity. The surface 
of teeth can experience discoloration due to extrinsic factors, 
one of which is coffee. To remove stains on teeth, bleaching 
procedures using chemicals can be chosen; however, this 
procedure can cause sensitivity, leading researchers to seek 
alternative materials for teeth whitening. One natural 
alternative currently used is Kintamani mandarin orange. 
Kintamani mandarin orange contains malic acid, which affects 
tooth color changes. 
Objective: The objective of this study is to determine the 
effectiveness of Kintamani mandarin orange juice (Citrus 

Pendahuluan: Diskolorasi gigi merupakan perubahan 
warna pada gigi yang bervariasi baik dalam etiologi, 
tampilan, maupun tingkat keparahannya. Permukaan 
gigi dapat mengalami diskolorasi karena faktor ekstrinsik 
salah satunya kopi. Untuk menghilangkan noda yang ada 
pada gigi dapat dipilih tindakan bleaching menggunakan 
bahan kimia, tetapi prosedur ini menyebabkan sensitivitas 
sehingga membuat bahan alternatif untuk pemutihan gigi 
dicari oleh para peneliti. Bahan alternatif yang digunakan 
saat ini adalah bahan alami salah satunya jeruk siam 
Kintamani. Jeruk Siam Kintamani memiliki kandungan asam 
malat yang berpengaruh terhadap berubahnya warna gigi. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas air perasan jeruk siam Kintamani (Citrus nobilis) 
sebagai bahan bleaching terhadap gigi yang mengalami 
diskolorasi. 

nobilis) as a bleaching agent for discolored teeth. 
Method: This study is an experimental laboratory study 
designed using a pre-test-post-test with control group 
design. It used 32 premolar tooth samples that were soaked 
in black coffee to induce discoloration. The samples were then 
divided into two treatment groups: 16 samples treated with 
Kintamani mandarin orange juice and 16 samples treated 
with 10% carbamide peroxide as the positive control. 
Conclusion: Soaking teeth in Kintamani mandarin orange 
juice and 10% carbamide peroxide was effective in lowering 
the tooth color score.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium dengan menggunakan pre-post test dengan 
control group design menggunakan 32 sampel gigi premolar 
yang direndam menggunakan kopi hitam agar terjadi 
diskolorisasi, setelah itu sampel dibagi menjadi 2 kelompok 
perlakuan dengan 16 sampel menggunakan air perasan 
jeruk siam Kintamani dan 16 sampel menggunakan kontrol 
positif karbamid peroksida 10%. 
Hasil: Penelitian mendapatkan hasil bahwa air perasan 
jeruk siam Kintamani efektif mencerahkan warna gigi yang 
mengalami diskolorasi. 
Kesimpulan: perendaman gigi pada air perasan jeruk 
siam kintamani dan karbamid peroksida 10% efektif 
menyebabkan skor warna gigi menjadi rendah.
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PENDAHULUAN
Berubahnya warna pada gigi dapat memberikan tekanan 
psikologis yang memengaruhi kesehatan serta menurunkan 
rasa percaya diri seseorang dalam berinteraksi. Warna 
permukaan gigi yang berubah dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor ekstrinsik, yaitu oral hygiene yang buruk, adanya plak, 
penggunaan tembakau, klorheksidin, serta konsumsi kopi 1,2. 
Pasien yang mengalami diskolorasi biasanya memilih 
tindakan bleaching. Bleaching merupakan prosedur untuk 
mengembalikan warna normal gigi yang dapat dilakukan 
dengan teknik in-office dan teknik at-home menggunakan 
bahan kimia, yaitu hidrogen atau karbamid peroksida 3. Akan 
tetapi, bahan-bahan tersebut dapat menimbulkan sensitivitas 
serta membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga dicari 
oleh para peneliti bahan alternatif untuk memutihkan gigi. 
Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan adalah 
bahan alami, seperti jeruk siam Kintamani karena lebih aman, 
murah, dan mudah didapatkan 4. 

Jeruk siam (Citrus nobilis) banyak dibudidayakan di 
Indonesia salah satunya di provinsi Bali khususnya di 
Kintamani, Bangli yang merupakan salah satu daerah 
potensial pengembangan jeruk siam di provinsi Bali 5,6. Bahan 
alami ini digunakan sebagai alternatif untuk memutihkan 
gigi karena memiliki kandungan asam golongan karboksilat, 
yaitu asam malat yang dapat mengoksidasi permukaan 
enamel gigi 7.

BAHAN DAN METODE
Penelitian yang disetujui oleh Komisi Etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana dengan Nomor: 2925/
UN14.2.2.VII.14/LT/2024 ini menggunakan desain 
penelitian eksperimental laboratorium menggunakan pre-
post test dengan control group design. Penelitian dilakukan 
di Laboratorium Bersama, Gedung 4 RSPTN Universitas 
Udayana dan Laboratorium Terpadu Biosains dan 
Bioteknologi Universitas Udayana.

Seluruh sampel dibersihkan terlebih dahulu dari kalkulus 
yang masih menempel kemudian dibersihkan menggunakan 
air. Masing-masing sampel diberi nomor dan diurutkan 
dari 1-32 untuk memudahkan pengamatan perubahan 
warna. Setelah itu, gigi dilapisi dari bagian akar ke servikal 
menggunakan cat kuku berwarna putih bening supaya 
larutan kopi tidak menembus ke dalam tubuli dentin.

Dibutuhkan larutan kopi sebanyak 320 ml karena setiap 
sampel akan direndam dalam 10 ml larutan kopi. Pada 
bagian instruksi penyajian yang terdapat di kemasan kopinya 
tertulis kopi sebanyak 6 g dilarutkan menggunakan air panas 
mencapai volume 185 ml. Maka dari itu, untuk mendapatkan 
volume larutan sebanyak 320 ml akan dilarutkan 12 g kopi 
menggunakan air panas bersuhu 100 derajat celcius sehingga 
didapatkan larutan kopi sebanyak 370 ml. Perendaman 
dilakukan selama 7 hari di mana per-hari-nya direndam 
selama 24 jam dalam suhu ruang. Kopi hitam akan diganti 
setiap harinya. Setelah 7 hari perendaman, perubahan warna 
yang terjadi diamati dan dilakukan pengukuran dengan 
aplikasi shade guide.

Selanjutnya merupakan prosedur pembuatan air perasan 
jeruk siam Kintamani, siapkan 350 g buah jeruk siam 
Kintamani, potong jeruk siam menjadi dua bagian, peras 
jeruk menggunakan alat peras, dan terakhir saring air 
perasan jeruk siam Kintamani agar terpisah dengan bijinya. 
Dari 350 gram jeruk yang diperas didapatkan air perasan 
sebanyak 160 ml. Setelah proses pembuatan air perasan 
jeruk siam Kintamani selesai dilakukan. Proses selanjutnya, 
yaitu memasukkan sampel yang telah diurutkan dari nomor 
1-16 ke dalam air perasan jeruk siam Kintamani serta 
sampel dengan urutan 17-32 diolesi gel karbamid peroksida 
10% sebagai kontrol positif. Masing-masing sampel akan 
direndam dalam waktu 6 jam selama 14 hari. Waktu yang 
digunakan pada penelitian ini menganalogikan metode 
home bleaching, yang seharusnya 4-8 jam sehari selama 
14 hari. Setelah perendaman selama 6 jam selesai, sampel 
dibilas menggunakan air lalu diletakkan di atas handuk 
supaya kering kemudian disimpan ke dalam wadah yang 
nantinya akan dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 
37 derajat celcius.

Setelah 14 hari direndam dengan rincian 6 jam per 
harinya, tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah 
pengukuran warna gigi pasca perlakuan menggunakan 
aplikasi shade guide. Software ini dapat digunakan dengan 
cara mengambil gambar gigi menggunakan kamera yang 
ada pada smartphone, lalu aplikasi akan menentukan warna 
giginya sesuai dengan parameter shade guide yang ada 8. 
Pada aplikasi ini parameter shade guide yang digunakan 
adalah Vitapan Classical. Data dianalisis menggunakan SPSS 
(Statistical Product of Service Solution) uji analisa deskriptif, 
uji normal itas ,  uj i  homogenit as ,  uji paired t-test, dan 
uji Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
perbedaan nilai warna gigi sebelum dan setelah perendaman 
larutan kopi selama 7 hari dan pada saat perendaman ke 
dalam air perasan jeruk siam Kintamani selama 6 jam/hari, 
di mana perlakuan ini diberikan selama 14 hari berturut-
turut. Berikut merupakan hasil analisis data perubahan 
warna gigi yang telah diolah menggunakan SPSS.

Berdasarkan tabel 5.1 hasil analisa deskriptif dapat 
diketahui bahwa hasil sebelum perendaman kopi memiliki 
rata-rata 5.25 dan sesudah perendaman menunjukkan rata-
rata 9.38 sehingga didapatkan selisih dari rata-rata mean 
sebesar 4.13. Hal ini membuktikan bahwa terdapat kenaikan 
skor yang menunjukkan perubahan warna gigi menjadi 
lebih gelap. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada shade 
guide, maka warna gigi tersebut semakin gelap. Selanjutnya, 
didapatkan hasil sebelum perendaman air perasan jeruk siam 
Kintamani memiliki rata-rata 10.13 dan setelah perendaman 
5.25 sehingga didapatkan selisih 4,88. Hal ini membuktikan 
bahwa adanya penurunan skor yang menunjukkan terjadinya 
perubahan warna gigi menjadi lebih putih. Didapatkan juga 
rata-rata sebelum perendaman karbamid peroksida 10%, 
yaitu 8.19 dan setelah perendaman 3.38 sehingga didaptkan 
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Tabel 5.1 	 Uji Analisa Deskriptif
Kelompok N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi

Perendaman Kopi Sebelum 32 1 9 5.25 3.080
Sesudah 32 3 12 9.38 2.837

Perendaman Air Perasan Jeruk SiamKintamani Sebelum 16 5 12 10.13 2.446
Sesudah 16 1 9 5.25 2.517

Perendaman Karbamid Peroksida 10% Sebelum 16 3 12 8.19 3.060
Sesudah 16 3 5 3.38 .806

Tabel 5.2 	 Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk

Statistik df Sig.
Warna Awal .765 32 .000

Warna Setelah Perendaman Kopi .794 32 .000

Direndam Air Perasan Jeruk Siam 
Kintamani

.849 16 .013

Direndam Karbamid Peroksida 10% .484 16 .000

selisih 4.18. Hal ini membuktikan bahwa adanya penurunan 
skor yang menunjukkan terjadinya perubahan warna gigi 
menjadi lebih putih.

Pada tabel 5.2 diperoleh p<0.05 pada seluruh kelompok 
data yang diartikan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan 
didapatkan nilai p<0,05 pada kelompok data yang diteliti 
sehingga hal ini diartikan bahwa data tidak homogen. Maka 
dari itu, uji statistik yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji non parametrik karena hasil uji data tidak 
berdistribusi normal dan tidak homogen. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan, 
pada tabel 5.4.1 didapatkan nilai p<0,05 yang berarti 
terdapat perbedaan perubahan warna yang signifikan 
setelah dilakukan perendaman kopi. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa perendaman gigi pada kopi dapat 
menyebabkan skor warna gigi menjadi lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan, 
pada tabel 5.4.2 didapatkan nilai p<0,05 yang berarti 
terdapat perubahan warna yang signifikan setelah dilakukan 
perendaman pada bahan bleaching. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa perendaman gigi pada air perasan 
jeruk siam Kintamani dan karbamid peroksida 10% efektif 
menyebabkan skor warna gigi menjadi rendah serta dapat 
disimpulkan juga bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, 
yaitu air perasan jeruk siam Kintamani (Citrus nobilis) 
efektif sebagai bahan bleaching pada gigi yang mengalami 
diskolorasi.

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa gigi yang direndam pada 
air perasan jeruk siam Kintamani (Citrus nobilis) memiliki 
rata-rata peringkat 17.31. Pada kelompok yang dioleskan 
karbamid peroksida 10% memiliki rata-rata peringkat 
yang lebih rendah, yaitu 15.69. Dari hasi uji ini didapatkan 
p>0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan signifikan perubahan warna gigi antara yang 

direndam menggunakan air perasan jeruk siam Kintamani 
dan karbamid peroksida 10%. Dengan demikian, air perasan 
jeruk siam Kintamani memiliki potensi dapat digunakan 
sebagai bahan bleaching alami, meskipun efektivitasnya tidak 
terbukti lebih signifikan dibandingkan karbamid peroksida 
10%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk 
melihat perbedaan skor warna gigi sebelum dan sesudah 
perendaman kopi didapatkan hasil perbedaan yang 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa gigi yang direndam 
ke dalam larutan kopi dalam kurun waktu 7 hari selama 24 
jam efektif menyebabkan warna gigi menjadi lebih gelap. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chasanah 
dkk., pada tahun 2021 dan Sumantri dkk., pada tahun 2023 
bahwa gigi yang mereka rendam ke dalam kopi selama 7 hari 
mengalami diskolorasi 9.

Diskolorasi yang terjadi pada gigi dapat diatasi dengan 
bleaching, baik menggunakan bahan alami, maupun bahan 
kimia. Dalam penelitian ini bahan bleaching alami yang 
digunakan adalah air perasan jeruk siam Kintamani (Citrus 
nobilis) dan juga digunakan bahan kimia, yaitu karbamid 
peroksida 10% sebagai variabel kontrol. Berdasarkan uji 
Wilcoxon disimpulkan bahwa perlakuan menggunakan air 
perasan jeruk siam Kintamani dan variabel kontrol, karbamid 
peroksida 10%, efektif menyebabkan perubahan warna gigi 
menjadi lebih cerah dari warna sebelum perlakuan (p<0,05). 

Jeruk siam Kintamani (Citrus nobilis) memiliki berbagai 
kandungan yang dapat memutihkan gigi, yaitu asam sitrat 
dan asam malat. Asam malat dapat berdifusi ke dalam 
enamel dan dentin karena berat molekulnya sangat rendah 
serta dapat mengoksidasi permukaan enamel dengan cara 
melepas oksigen bebas pada ikatan rangkap senyawa organik 
dan anorganik yang ada pada gigi. Pada proses oksidasi ini, 
zat kromofor akan diikat dan dipecah oleh oksigen sehingga 
gigi terlihat lebih cerah akibat terjadinya reduksi warna 
10,11. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu 
Kristanto pada tahun 2016 dengan menggunakan jeruk siam 
didapatkan hasil bahwa jus jeruk siam berpengaruh terhadap

penghilangan stain ekstrinsik pada permukaan gigi 
karena terdapat kandungan asam malat pada buah jeruk siam. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmawati 
pada tahun 2020 didapatkan hasil bahwa perendaman 
perasan jeruk siam berpengaruh terhadap penghilangan 
stain ekstrinsik plat resin akrilik karena terdapat kandungan 
asam malat dan asam sitrat di dalamnya.
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Tabel 5.3	 Uji Homogenitas dengan Uji Levene’s
Statistik Levene df1 df2 Sig.

Perubahan Warna Gigi Berdasarkan Rata-rata (Mean) 9.033 1 30 .005
Berdasarkan Median 7.996 1 30 .008
Berdasarkan Median dan df yang disesuaikan 7.996 1 20.967 .010
Berdasarkan Rata-rata yang Dipangkas (Trimmed Mean) 9.853 1 30 .004

Tabel 5.4.1 	 Uji Wilcoxon Perubahan Gigi Sebelum dan Sesudah Perendaman Kopi
N Rata-rata Peringkat Asymp. Sig. (2-tailed)

Warna Setelah Perendaman Kopi - Warna Awal

Peringkat Negatif 0 .00 .00
Peringkat Positif 30 15.50
Sama 2
Total 32

Tabel 5.4.2 	 Uji Wilcoxon Perubahan Warna Gigi Sebelum dan Sesudah Perendaman Bahan Bleaching
    N Rata-rata Peringkat Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kelompok Perlakuan (Perendaman Air Perasan Jeruk Siam 
Kintamani (Citrus nobilis))

Peringkat Negatif 16 8.50 .000
Peringkat Positif 0 .00

Sama 0
Total 16    

Kelompok Kontrol (Pengolesan Karbamid Peroksida 10%) Peringkat Negatif 13 7.00  .001
Peringkat Positif 0 .00

Sama 3
Total 16    

Tabel 5.4 	 Uji Mann-Whitney

  Kelompok N Rata-rata 
Peringkat p-value

Perubahan 
Warna Gigi

Jeruk Siam 
Kintamani

16 17.31 .619

Karbamid Peroksida 
10%

16 15.69

Total 32

Uji Mann-whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan signifikan perubahan warna antara gigi yang 
direndam menggunakan air perasan jeruk siam Kintamani 
dan karbamid peroksida 10% (p>0.05). Dengan demikian, 
air perasan jeruk siam Kintamani memiliki potensi dapat 
digunakan sebagai bahan bleaching alami, meskipun 
efektivitasnya tidak terbukti lebih signifikan dibandingkan 
karbamid peroksida 10%. Sehingga dapat juga dikatakan 
bahwa air perasan jeruk siam Kintamani memiliki efektivitas 
yang setara dengan karbamid peroksida 10% dalam 
memutihkan gigi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan bahwa air perasan jeruk siam Kintamani (Citrus 
nobilis) efektif sebagai bahan bleaching pada gigi yang 
mengalami diskolorasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perubahan warna gigi yang signifikan sebelum dan sesudah 
perendaman ke dalam air perasan jeruk siam Kintamani, 
serta efektivitasnya sebanding dengan variabel kontrol, yaitu 
karbamid peroksida 10%, karena tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan antara air perasan jeruk siam Kintamani dan 
karbamid peroksida 10%.
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